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Abstrak
Masalah gizi yang biasanya terjadi pada usia remaja berkaitan erat dengan gaya hidup dan kebiasaan makan.
Faktor yang mempengaruhi status gizi secara langsung yaitu dengan sarapan dan faktor yang mempengaruhi
status gizi secara tidak langsung yaitu uang saku. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan ke-
biasaan sarapan dan uang saku dengan status gizi pada remaja di Surakarta. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional. Proses pengambilan sampel menggunakan teknik simple
random sampling. Data kebiasaan sarapan diperoleh menggunakan formulir food record selama 7 hari. Data
uang saku diperoleh menggunakan kuesioner uang saku. Data status gizi diperoleh dari IMT/U. Analisis data
hubungan antarvariabel menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas responden
tidak terbiasa sarapan (67,7%), uang saku yang cukup (62,6%), dan memiliki status gizi normal (72,3%). Hasil
uji statistik menunjukkan bahwa nilai p-value kebiasaan sarapan dengan status gizi sebesar 0,008 (<0,05) artinya
semakin baik kebiasaan sarapan maka semakin baik pula status gizi responden, nilai p-value uang saku dengan
status gizi sebesar 0,686 (≥0,05) artinya besar kecilnya uang saku tidak berpengaruh kuat terhadap status gizi.
Kesimpulan terdapat hubungan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi, namun tidak terdapat hubungan
antara uang saku dengan status gizi.
Kata Kunci: Kebiasaan sarapan; Remaja; Status gizi; Uang saku.

Abstract
Nutritional problems that commonly occur in adolescence are closely related to lifestyle and eating habits. Break-
fast directly in�uences nutritional status, while pocket money indirectly in�uences nutritional status. The aim of
this study was to determine the relationship between breakfast habits and pocket money with nutritional status in
adolescents in Surakarta. This research method used a quantitative approach with a cross-sectional design. The
sampling process used a simple random sampling technique. Data on breakfast habits were obtained using a 7-day
food record form. Data on pocket money were obtained using an allowance questionnaire. Data on nutritional
status were obtained from BMI/A. Data analysis of the relationship between variables used the Chi-Square test.
The results of the study showed that the majority of respondents were not accustomed to breakfast (67.7%), had
su�cient pocket money (62.6%), and had normal nutritional status (72.3%). The results of the statistical test
showed that the p-value of breakfast habits with nutritional status was 0.008 (<0.05) meaning that the better the
breakfast habits, the better the nutritional status of the respondents, the p-value of pocket money with nutritional
status was 0.686 (≥0.05) meaning that the size of the pocket money did not have a strong e�ect on nutritional
status. The conclusion is that there is a relationship between breakfast habits and nutritional status, but there is
no relationship between pocket money and nutritional status.
Keywords: Adolescents; Breakfast habits; Nutritional status; Pocket money.
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PENDAHULUAN

Masalah gizi yang biasanya terjadi pada usia remaja berkaitan erat dengan gaya hidup dan kebiasaan makan yang
juga memiliki keterikatan dengan perubahan �sik dan kebutuhan energi remaja. Beberapa masalah gizi pada remaja yang
dapat ditemui yaitu kegemukan, kurang energi kronis (KEK), kekurangan zat gizi mikro, anemia, dan gangguan makan
[1]. Masa remaja yaitu masa dimana seseorang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat baik dalam
segi �sik, psikologis, maupun intelektualnya [2]. Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menyatakan Provinsi
Jawa Tengah prevalensi status gizi pada remaja usia 13 � 15 tahun sebanyak 1,5% mengalami gizi buruk, 5,7% mengalami
gizi kurus, 11,5% mengalami gizi lebih, dan 3,7% mengalami obesitas. Pada remaja usia 16 � 18 tahun sebanyak 1,8%
mengalami gizi buruk, 8% mengalami gizi kurang, 8,7% mengalami gizi lebih, dan 2,9% mengalami obesitas [1].

Status gizi seseorang dapat dipengaruhi oleh asupan, salah satunya yaitu dengan sarapan karena dapat berkontribusi
pada pemenuhan zat gizi hariannya. Kebiasaan tidak sarapan akan menyebabkan terjadinya gizi kurang maupun gizi lebih.
Seseorang yang tidak mengonsumsi sarapan akan berisiko mengalami kekurangan gizi, apabila hal ini terjadi dalam waktu
lama maka akan mempengaruhi status gizinya [3]. Sarapan merupakan kegiatan mengonsumsi makanan dan minuman yang
dilakukan sejak bangun tidur hingga jam 9 dengan memenuhi 15-30% kebutuhan harian, sebagai bagian dari pedoman gizi
seimbang untuk mewujudkan kehidupan yang sehat, aktif, dan cerdas [4]. Sarapan yang baik memiliki kandungan protein,
lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral yang diperlukan tubuh untuk memenuhi kebutuhan gizi [5]. Sarapan memiliki
peranan penting sebagai penyedia zat gizi esensial yang berguna untuk beragam proses �siologis di dalam tubuh seseorang.
Sarapan berfungsi untuk menjaga ketahanan �sik, sistem kekebalan tubuh seseorang dan pengingkatan produktivitas kerja
[6]. Waktu makan yang paling baik yaitu sarapan karena sarapan memiliki dampak positif sebagai penyedia sumber glukosa
bagi darah secara optimal yang berguna untuk menunjang aktivitas seseorang mulai pagi hingga sore hari [7]. Perubahan
status gizi berlebih karena melewatkan sarapan akan menyebabkan kadar glukosa di dalam tubuh secara perlahan akan
menurun yang kemudian memberikan sinyal kepada hipotalamus dengan mengeluarkan rasa lapar berlebihan, sehingga
seseorang akan lebih banyak mengonsumsi makanan di siang dan malam hari. Hal tersebut dibiarkan secara terus-menerus
akan menyebabkan terjadinya penumpukan jaringan lemak, sehingga dapat menyebabkan kenaikan berat badan [8].

Di Indonesia sebanyak 44,6% remaja dengan usia 11-19 tahun tidak terbiasa melakukan sarapan pagi [? ]. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Riwu dkk (2024) didapatkan hasil adanya hubungan signi�kan antara kebiasaan sarapan
(p=0,000 < 0,05) dengan status gizi remaja [9]. Selanjutnya pada penelitian Rohmah dkk (2020) di SMP Negeri 14 Jember
didapatkan adanya hubungan antara kebiasaan sarapan pagi dengan status gizi (p<0,05) [10]. Selain kebiasaan sarapan,
terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap status gizi remaja yaitu uang saku, dimana jumlah uang saku yang lebih
besar cenderung menyebabkan remaja mengonsumsi makanan secara berlebihan [11]. Salah satu faktor yang menyebabkan
masalah status gizi lebih yaitu jumlah uang saku [12]. Jumlah uang saku memiliki peran dalam penentuan jenis makanan
yang akan dikonsumsi, sehingga dapat mempengaruhi status gizi [13]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Li dkk
(2017) didapatkan hasil bahwa besaran uang saku berhubungan dengan meningkatnya berat badan siswa, karena siswa
yang memiliki uang saku besar sebanyak 63,0% diketahui mengonsumsi makanan yang tinggi kalori dan berisiko menderita
gizi lebih sebanyak 90% [14]. Berdasarkan penelitian Rahman dkk (2021) di SMAN 47 Jakarta didapatkan hasil adanya
hubungan signi�kan uang saku dengan status gizi lebih pada remaja [12].

Gap penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sebagian besar studi umumnya hanya mengkaji hubungan
antara kebiasaan sarapan dengan status gizi remaja serta hubungan antara uang saku dengan status gizi remaja secara
terpisah dan hanya dilakukan pada jenjang sekolah menengah pertama, sehingga masih terbatas pada tingkat sekolah
menengah atas. Oleh karena itu, Novelty penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan kebiasaan sarapan dan
uang saku dengan status gizi pada remaja di Surakarta. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan kebiasaan sarapan dan uang saku dengan status gizi remaja usia 15-
18 tahun di Surakarta. Kontribusi penelitian ini sebagai sumber penambah wawasan terkait faktor-faktor yang berhubungan
dengan status gizi remaja, serta menjadi bahan pertimbangan dalam merancang program edukasi gizi guna meningkatkan
status gizi remaja.

METODE

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode observasional analitik dengan pen-
dekatan cross sectional yang menjelaskan hubungan antara dua variabel bebas yaitu kebiasaan sarapan dan uang saku
dengan variabel terikat yaitu status gizi yang dilakukan bersamaan secara serentak dalam satu waktu. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2025 yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yang terletak di Kota
Surakarta, Jawa Tengah. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta pada tahun ajaran
2024/2025 dengan jumlah responden sebanyak 235 remaja. Jumlah responden 155 remaja yang diambil menggunakan
rumus Lomeshow (1997) dengan teknik simple random sampling. Responden ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan
ekslusi, untuk kriteria inklusi yaitu remaja usia 15-18 tahun, tidak memiliki penyakit kronis yang mempengaruhi status
gizi seperti diabetes melitus, tbc, jantung, atau ginjal serta tidak dalam kondisi sakit pada saat pengukuran (menggu-
nakan tongkat atau kursi roda), responden yang hadir saat pengambilan data, tidak sedang menjalankan diet penyakit
khusus, tidak mengonsumsi obat penurun berat badan, dan melakukan puasa serta responden yang memiliki uang saku
dan untuk kriteria ekslusi yaitu responden yang tidak mengisi formulir dengan lengkap dan jelas. Penelitian ini telah mem-
peroleh persetujuan kelayakan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
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Muhammadiyah Surakarta Nomor. 1499/KEPK-FIK/VIII/2025.

Pengumpulan Data dan Pengukuran

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer yang digunakan yaitu iden-
titas responden meliputi nama, tanggal lahir, umur, jenis kelamin, alamat, nomer telepon, pekerjaan orang tua dan riwayat
penyakit, data kebiasaan sarapan, data uang saku serta data status gizi responden. Sementara itu, data sekunder yang
digunakan yaitu jumlah siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Data kebiasaan sarapan didapatkan melalui pengisian
formulir food record yang dilakukan selama 7 hari berturut-turut yang dikategorikan menjadi 2 yaitu terbiasa dan tidak
terbiasa. Pengkategorian terbiasa apabila ≥ 4 kali/minggu dan mengandung 15-30% kebutuhan energi berdasarkan AKG.
Data uang saku diperoleh melalui pengisian kuesioner yang telah disediakan yang dikategorikan menjadi 2 yaitu banyak
dan cukup. Pengkategorian uang saku banyak jika uang saku > nilai median dan cukup jika uang aku ≥ nilai median.
Data status gizi diperoleh dari IMT/U dengan pengukuan antropometri secara langsung oleh peneliti dengan menggunakan
timbangan berat badan untuk penimbangan berat badan dan stadiometer untuk pengukuran tinggi badan. Status gizi
dikategorikan menjadi 2 yaitu status gizi normal dan tidak normal. Pengkategorian status gizi normal -2 SD sd +1 SD dan
tidak normal (mencakup gizi buruk, gizi lebih, gizi kurang, dan obesitas) < -3 SD sd < -2 SD/+1 SD sd > +2 SD.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara statistik (univariat dan bivariat) menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat
signi�kasi <0,05 menggunakan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis univariat dilakukan
untuk mendeskripsikan karakteristik tiap variabel dalam bentuk distribusi dan presentase dari tiap variabel. Analisis
bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel bebas (kebiasaan sarapan dan uang saku) dan variabel terikat
(status gizi) berupa skala ordinal.

HASIL

Karakteristik Responden dan Gambaran Variabel Penelitian

Responden dalam penelitian ini merupakan siswa tahun ajaran 2024/2025 SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yang
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi dengan total jumlah subjek adalah 155 siswa. Karakteristik responden dapat dilihat
pada Tabel 1. Yang menunjukkan bahwa pada karakteristik jenis kelamin terdapat sejumlah 69 siswa (44,5%) berjenis
kelamin laki-laki dan 86 siswa (55,5%) berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan karakteristik usia, responden terbagi
dalam 4 kategori, yaitu usia 15 tahun berjumlah 11 siswa (7,1%), 16 tahun berjumlah 65 siswa (41,9%), 17 tahun berjumlah
69 siswa (44,5%), dan 18 tahun berjumlah 10 siswa (6,5%). Berdasarkan karakteristik pekerjaan orangtua, mayoritas
memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta dengan presentase 38,7%, sebagian lainnya memiliki pekerjaan sebagai guru/dosen
sebanyak 7,1%, Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 2,6%, karyawan swasta sebanyak 29,7%, pegawai/ASN sebanyak 7,7%,
pensiun sebanyak 2,6%, dan petani/buruh sebanyak 11,6%. Berdasarkan kebiasaan sarapan, menunjukkan bahwa mayoritas
responden sebanyak 50 siswa (32,3%) terbiasa sarapan, sedangkan 105 siswa (67,7%) tidak terbiasa sarapan. Berdasarkan
uang saku, menunjukkan bahwa mayoritas responden sebanyak 58 siswa (37,4%) memiliki uang saku banyak, sedangkan 97
siswa (62,6%) memiliki uang saku cukup. Berdasarkan status gizi, menunjukkan bahwa mayoritas responden atau sebanyak
112 siswa (72,3%) mempunyai status gizi normal, sedangkan 43 siswa (27,7%) memiliki status gizi tidak normal yang
mencakup kategori gizi buruk, gizi lebih, gizi kurang, dan obesitas.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dan Gambaran Variabel Penelitian

Karakteristik Jumlah (n) Presentase (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 69 44,5
Perempuan 86 55,5
Total 155 100

Usia

15 11 7,1
16 65 41,9
17 69 44,5
18 10 6,5
Total 155 100

(dilanjutkan di halaman berikutnya)
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Tabel 1 (lanjutan)

Karakteristik Jumlah (n) Presentase (%)

Pekerjaan orangtua

Guru/dosen 11 7,1
IRT 4 2,6
K. swasta 46 29,7
Pegawai/ASN 12 7,7
Pensiun 4 2,6
Petani/buruh 18 11,6
Wiraswasta 60 38,7
Total 155 100

Kebiasaan sarapan

Terbiasa 50 32,3
Tidak terbiasa 105 67,7
Total 155 100

Uang saku

Banyak 58 37,4
Cukup 97 62,6
Total 155 100

Status gizi

Normal 112 72,3
Tidak normal 43 27,7
Total 155 100

Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Status Gizi

Berdasarkan data pada Tabel 2, menunjukkan korelasi antara kebiasaan sarapan dengan status gizi responden.
Berdasarkan analisis, didapatkan temuan bahwa remaja yang terbiasa sarapan dengan status gizi normal sebanyak 43 siswa
(86%) dan yang memiliki status gizi tidak normal sebanyak 7 siswa (14%). Remaja yang tidak terbiasa sarapan dengan
status gizi normal sebanyak 69 siswa (65,7%) dan yang memiliki status gizi tidak normal sebanyak 36 siswa (34,3%).
Hasil uji Chi Square menunjukkan variabel kebiasaan sarapan dengan status gizi memiliki nilai p-value sebesar 0,008
(p<0,05) sehingga Ha diterima, yang berarti ada hubungan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi pada remaja di
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Nilai koe�sien korelasi sebesar 0,207 yang menunjukkan bahwa kekuatan hubungan
antara kebiasaan sarapan dengan status gizi berada pada kategori rendah. Artinya, pada variabel kebiasaan sarapan
dengan status gizi, nilai koe�sien korelasi termasuk kedalam kategori rendah karena berada pada rentang nilai 0,20-0,399.
Hal ini mengindikasikan bahwa adanya hubungan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi remaja, namun kekuatan
hubungannya tidak besar atau hanya berkontribusi kecil. Remaja yang memiliki kebiasaan sarapan memang cenderung
memiliki status gizi yang lebih baik, namun sarapan bukanlah faktor utama yang secara kuat menentukan status gizi.

Tabel 2. Hasil Tabulasi Silang Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Status Gizi

Status Gizi
Total

Nilai p Nilai rKebiasaan Sarapan Normal Tidak Normal

n % n % n %

Terbiasa 43 86 7 14 50 100
0,008* 0,207**

Tidak terbiasa 69 66 36 34 105 100

Hubungan Uang Saku dengan Status Gizi

Hasil dapat dilihat pada Tabel 3. menunjukkan hubungan uang saku dengan status gizi responden. Didapatkan
bahwa remaja yang memiliki uang saku banyak dengan status gizi normal sebanyak 43 siswa (74,1%) dan yang memiliki
status gizi tidak normal sebanyak 15 siswa (25,9%). Remaja yang memiliki uang saku cukup dengan status gizi normal
sebanyak 69 siswa (71,1%), dan yang memiliki status gizi tidak normal sebanyak 28 siswa (28,9%). Hasil uji Chi-Square,
variabel uang saku dengan status gizi menunjukkan nilai p-value sebesar 0,686 (p≥0,05) sehingga Ha ditolak yang berarti
tidak ada hubungan antara uang saku dengan status gizi pada remaja di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. Nilai koe�sien
korelasi sebesar 0,032 yang menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara uang saku dengan status gizi berada pada
kategori sangat rendah. Artinya, pada variabel uang saku dengan status gizi nilai koe�sien korelasi termasuk kedalam
kategori sangat rendah karena berada pada rentang nilai 0,00-0,199 . Hal ini mengindikasikan bahwa besar atau kecilnya
uang saku yang dimiliki oleh remaja tidak memiliki pengaruh yang kuat terhadap status gizi, karena status gizi dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya.
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Tabel 3. Tabulasi Silang Hubungan Uang Saku dengan Status Gizi

Status Gizi

Kebiasaan Sarapan Normal Tidak Normal Total Nilai p Nilai r

n % n % n %

Terbiasa 43 74 15 26 58 100
0,686* 0,032**

Tidak terbiasa 69 71 29 29 97 100

PEMBAHASAN

Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Status Gizi

Temuan penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi pada
remaja dengan perolehan p-value = 0,008 (p<0,05). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
adanya hubungan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi remaja [15�17]. Namun demikian, penelitian ini berbeda
dengan penelitian lain yang mengatakan tidak adanya hubungan signi�kan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi
pada remaja [18�20].

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden yang tidak terbiasa sarapan memiliki
status gizi normal. Hal ini dapat disebabkan karena tercukupinya asupan energi harian yang diperoleh dari waktu makan
lainnya seperti makan siang, makan malam, dan camilan sehingga keseimbangan energi dalam tubuh tetap terjaga. Selain
itu, kebiasaan sarapan berkaitan dengan pengaturan ritme sirkadian, yang merupakan ritme biologis tubuh dalam mengatur
metabolisme dan penggunaan energi. Melewatkan sarapan bisa mengubah ritme sirkadian, yaitu pola alami tubuh seseorang
yang diulang setiap 24 jam. Hal ini dapat mempengaruhi energi, fungsi tubuh, dan emosional seseorang yang dapat
mengakibatkan orang tersebut mengonsumsi lebih banyak kalori yang tinggi pada siang dan malam hari, yang pada akhirnya
dapat menyebabkan peningkatan lemak dalam tubuh [21].

Membiasakan sarapan di pagi hari merupakan salah satu dari sepuluh bagian pedoman gizi seimbang. Sarapan
memiliki arti yaitu kegiatan makanan maupun minum pada saat setelah bangun tidur di pagi hari hingga pukul 09.00, dengan
menyumbangkan sekitar 15-30% dari AKG. Melakukan kebiasaan sarapan akan membantu tubuh dalam mendapatkan
asupan gizi yang memadai, sehingga seseorang mampu berpikir, bekerja, dan beraktivitas secara optimal pada pagi hari
[22]. Sarapan sangatlah penting untuk remaja terutama yang masih bersekolah. Memiliki kebiasaan sarapan yang baik
akan menjadi salah satu faktor yang mendasari keadaan status gizi seseorang. Pembiasaan sarapan yang dilakukan secara
teratur dapat berperan dalam mencukupi asupan gizi sekaligus mempertahankan status gizi optimal sesai dengan berat
badan dan usia individu [15]. Remaja yang tidak melakukan sarapan pagi akan memiliki pola asupan energi yang berbeda
dengan remaja yang selalu melakukan sarapan. Energi yang dibutuhkan untuk tumbuh sebagian besar didapatkan dari
makanan yang sehat pada waktu yang tepat. Dampak jangka panjang melewatkan sarapan akan terasa seiring berjalannya
waktu. Remaja yang tidak melakukan sarapan cenderung mengonsumsi makanan tinggi lemak, hal ini dapat menyebabkan
peningkatan kolesterol, obesitas, serta berbagai komplikasi lainnya [23].

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa melakukan kebiasaan sarapan harus menjadi perhatian utama dalam
rangka upaya meningkatkan status gizi pada remaja. Sekolah dapat membuat agenda kegiatan edukasi tentang pentingnya
melakukan sarapan, menyediakan program sarapan sehat, berkoordinasi dengan pihak kantin untuk menyediakan makanan
bergizi di pagi hari. Selain itu, diharapkan peran penting dari orang tua dalam menyiapkan sarapan yang bergizi dan
memastikan anak mempunyai waktu untuk makan terlebih dahulu sebelum pergi ke sekolah. Dengan adanya kebiasaan
sarapan yang baik, kebutuhan energi dan asupan harian remaja dapat terpenuhi sehingga membantu mempertahankan
status gizi ideal.

Hubungan Uang Saku dengan Status Gizi

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara uang saku dengan status gizi pada
remaja, diperoleh p-value = 0,686 (p≥0,05). Hal ini menunjukkan bahwa besaran uang saku bukanlah faktor utama yang
dapat mempengaruhi status gizi pada remaja. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan tidak
adanya hubungan signi�kan antara uang saku dengan status gizi pada remaja [24�26]. Kondisi ini dapat terjadi karena
penggunaan uang saku tidak hanya digunakan untuk membeli makanan, tetapi juga digunakan untuk kebutuhan lain [27].
Oleh karena itu, meskipun remaja memiliki jumlah uang saku yang lebih besar, belum tentu status gizinya normal apabila
yang dikonsumni tidak sehat atau asupannya tidak seimbang. Sebaliknya, remaja yang memiliki uang saku lebih sedikit
mendapatkan peluang untuk memiliki status gizi normal apabila yang dikonsumsi seimbang dan terpenuhi asupan hariannya.
Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan studi lain yang menunjukkan adanya hubungan antara uang saku
dan status gizi remaja, dimana peningkatan jumlah uang saku berkorelasi dengan peningkatan status gizi meskipun dengan
kekuatan hubungan yang lemah [11]. Penelitian lain juga menyatakan adanya hubungan antara jumlah uang saku dengan
status gizi dikarenakan sebagian besar responden menggunakan uang saku tersebut untuk membeli makanan dan minuman
[22].

Uang saku memiliki peran penting dalam penentuan jenis makanan yang akan dikonsumsi oleh remaja sehingga
berpotensi memengaruhi status gizinya [13]. Uang saku juga memengaruhi daya beli remaja terhadap makanan dan minu-
man terutama saat berada di luar rumah. Pada umumnya, semakin besar jumlah uang saku yang diterima maka semakin
tinggi pula kemampuan untuk membeli makanan sehingga hal ini dapat berujung pada konsumsi berlebih tanpa memper-
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timbangkan nilai gizi [28].
Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah uang saku bukanlah faktor utama yang dapat

mempengaruhi status gizi pada remaja. Oleh karena itu, sekolah dan orang tua perlu memberikan perhatian dan pengarahan
kepada anak bagaimana uang itu digunakan untuk pemilihan makanan yang tepat bukan hanya difokuskan pada jumlah
uang saku yang diberikan, serta dapat memberikan edukasi tentang pengelolaan uang saku dan pemilihan jajan sehat agar
lebih bijak dalam pembelian makanan. Dengan cara ini, meskipun jumlah uang saku berbeda tiap anak mereka masih
dapat memenuhi gizi mereka melalui pemilihan konsumsi yang lebih sehat dan seimbang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap remaja di Surakarta, dapat diperoleh kesimpulan bahwa ke-
biasaan sarapan menunjukkan keterkaitan signi�kan dengan status gizi remaja. Remaja yang terbiasa melakukan sarapan
biasanya memiliki status gizi lebih baik dibandingkan dengan yang tidak terbiasa melakukan sarapan. Sementara itu,
besaran uang saku tidak menunjukkan keterkaitan signi�kan dengan status gizi remaja. Hal ini mengindikasikan bahwa ke-
biasaan sarapan lebih berpengaruh pada status gizi remaja dibandingkan dengan besaran uang saku yang dimiliki. Dengan
demikian, melakukan kebiasaan sarapan secara rutin dapat menjadi salah satu upaya untuk mempertahankan status gizi
pada remaja.

Keterbatasan penelitian ini adalah desain cross-sectional yang tidak dapat menjelaskan sebab-akibat, sehingga peneli-
tian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain longitudinal, memperluas variabel (aktivitas �sik, pengetahuan gizi,
dukungan keluarga) untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi status
gizi remaja, serta mereplikasi penelitian di sekolah dengan karakteristik sosioekonomik yang berbeda guna meningkatkan
generalisabilitas temuan.
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